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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

atas rahmat, kasih sayang, dan pertolongan-Nya sehingga 

penyusunan buku Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

(Konsep, Model, dan Perencanaan Pembelajarannya) dapat 

terselesaikan dengan lancar. Buku Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar (Konsep, Model, dan Perencanaan 

Pembelajarannya) ini merupakan kumpulan sumber pembelajaran 

berisi pendekatan, model, dan metode yang tepat untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dan contoh 

perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat dijadikan 

sumber referensi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Buku ini disusun untuk beberapa tujuan di 

antaranya: (1) memfasilitasi sekolah untuk memenuhi ragam buku 

kerja siswa, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia; (2) 

memberikan alternatif kepada guru terkait ragam buku kerja, 

khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia; (3) memberikan 

khazanah pengetahuan tentang buku kerja kepada pembaca.  

Buku ini memuat informasi tentang Bahasa Indonesia dan 

Keterampilan Berbahasa Indonesia, pendekatan, model dan metode 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, dan perencanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dari Fase A, B, dan C. Tersusunnya 

buku kerja ini diharapkan dapat memenuhi asupan intelektual bagi 

para guru maupun calon guru SD, khususnya mengenai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia.  

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Kritik dan saran yang membangun 

dari berbagai pihak, terutama guru dan pemakai buku kerja ini, 

sangat kami harapkan agar menjadi bahan evaluasi untuk 

perbaikan buku kerja ini. Akhir kata, kami berharap buku ini dapat 

memberi manfaat dan menambah khazanah ilmu bagi siapa pun 

pembacanya. 

 

Kebumen, Februari 2024 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Pembelajaran sebagai perpaduan yang harmonis antara 

kegiatan mengajar dan belajar antara guru dan peserta didik 

mampu membelajarkan peserta didik aktif dalam memperoleh 

pengetahuan, pengalaman, pemahaman, pembentukan sikap, dan 

keterampilan. Salah satu pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia merupakan pembelajaran terintegrasi yang terbagi 

menjadi empat komponen keterampilan. Keterampilan dasar dalam 

berbahasa meliputi aspek membaca, menulis, berbicara, dan 

menyimak yang penggunaannya saling berhubungan dalam 

berbahasa (Silaswati, Bulan & Hermawan, 2019).  

Pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pengembangan 

keterampilan berbahasa pada aspek mendengarkan dan berbicara. 

Siswa diajak berpartisipasi dalam berbagai aktivitas berkomunikasi, 

seperti diskusi kelompok, presentasi, dan simulasi situasi 

komunikatif. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa agar dapat 

berkomunikasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum saat ini dirancang 

untuk menciptakan siswa yang mampu berkomunikasi secara 

efektif (Mukhyar, 2016). Penguasaan keterampilan membaca dan 

menulis juga menjadi fokus utama pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Siswa diberikan akses terhadap berbagai jenis teks, termasuk teks 

sastra dan nonsastra, untuk meningkatkan pemahaman membaca. 

Dalam hal menulis, kurikulum menekankan pengembangan 

kemampuan siswa dalam menyusun kalimat, paragraf, dan teks 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2  BAHASA INDONESIA DAN KETERAMPILAN BERBAHASA INDONESIA 

 

 

A. Bahasa Indonesia 

1. Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa merupakan suatu ungkapan yang 

mengandung maksud untuk menyampaikan suatu hal yang 

dapat dipahami dan dimengerti oleh orang lain sebagai 

lawan bicaranya. Menurut Aitchison (2008) bahasa adalah 

sistem yang terbentuk dari isyarat suara yang telah 

disepakati, yang ditandai dengan stuktur yang saling 

tergantung, kreativtas, penempatan, dualitas dan 

penyebaran budaya. Bahasa sebagai cerminan masyarakat 

menunjukkan budaya bangsanya yang berkembang dengan 

baik (Albaburrahim, 2019). Bahasa memiliki peran penting 

dalam interaksi sosial antarmanusia sebagai alat komunikasi 

untuk menyampaikan pesan yang erat kaitannya dengan 

budaya masyarakat. Bahasa memiliki karakteristik berupa 

sistem yang sistematis dan sistemis, sebagai simbol lambang 

yang arbitrer (mana suka) dan konvesional, bersifat 

produktif, serta memiliki fungsi dan variasi (Yunus, 2021). 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bahasa merupakan struktur yang 

sistematis dan sistemis untuk menyampaikan suatu hal 

sebagai cerminan budaya untuk berkomunikasi 

antarmasyarakat.  

  

BAHASA INDONESIA 

DAN KETERAMPILAN 

BERBAHASA INDONESIA 
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BAB 

3  PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR 

 

 

A. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan adalah cara memulai sesuatu. 

Pendekatan dalam pembelajaran bahasa adalah 

seperangkat asumsi tentang hakikat bahasa, pengajaran 

bahasa, dan proses belajar bahasa (Viora, dkk., 2021). 

Pendekatan pembelajaran dibagi menjadi dua, yakni 

pendekatan yang berpusat pada pendidik dan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Djalal, 

2017). Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

merupakan pendekatan yang dipandang lebih mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengembangkan kreativitasnya sesuai dengan gaya 

belajarnya masing-masing.  

Salah satu pendekatan pembelajaran berpusat pada 

siswa yang dapat digunakan adalah pendekatan saintifik. 

Hosnan (Bermawi & Fauziyah, 2016) mengemukakan 

bahwa pendekatan saintifik merupakan pembelajaran 

yang dirancang supaya peserta didik secara aktif 

mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui 

tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi dan 

menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

PENDEKATAN, MODEL, DAN 

METODE PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA  

DI SEKOLAH DASAR 
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BAB 

4  PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

A. Aspek Penting Perencanaan Pembelajaran 

Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu perencanaan 

pembelajaran yang baik untuk mengoptimalkan pengalaman 

belajar siswa dan memastikan pencapaian tujuan pembelajaran 

secara efektif. Berdasarkan beberapa referensi seperti Sukirlan & 

Aminah (2019), Setyosari (2009), Chaer (2009), Mukhyar (2016), 

Mukhyar (2016) dan Kadarisman, Djatmika & Sumintono (2018), 

didapatkan beberapa poin penting terkait perencanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Berikut beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menyusun perencanaan pembelajaran. 

1. Pemahaman Terhadap Kurikulum 

Perencanaan pembelajaran harus dimulai dengan 

pemahaman yang mendalam terhadap kurikulum yang 

berlaku. Guru perlu memahami standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa pada setiap 

jenjang pendidikan. Hal ini menjadi landasan untuk 

menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan relevan. 

2. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa 

Penting untuk menganalisis kebutuhan dan 

karakteristik siswa dalam perencanaan pembelajaran. Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, tingkat 

pemahaman, dan latar belakang budaya. Dengan memahami 

keberagaman ini, guru dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan individu dan 

mengakomodasi perbedaan siswa. 

PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 
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BAB 

5  PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

1. Pembelajaran Berbahasa Indonesia adalah suatu proses 

membelajarkan peserta didik mengenai keterampilan 

berbahasa Indonesia yang meliputi keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis secara baik dan benar 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 

2. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu: model whole language, 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition), dan 

paired storytelling. 

3. Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada aspek keterampilan 

menyimak, yaitu: (1) simak-ucap, (2) simak-tulis, (3) simak-

kerjakan, (4) simak-terka, (5) simak-berantai, (6) 

menyelesaikan cerita, dan (7) menemukan benda. 

4. Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada aspek keterampilan 

berbicara, yaitu: (1) metode ulang ucap, (2) metode lihat ucap, 

(3) memerikan, (4) menjawab pertanyaan, (5) bertanya, (6) 

pertanyaan menggali, (7) reka cerita gambar, (8) bercerita, (9) 

melaporkan, (10) bermain peran, (11) melanjutkan, (12) 

menceritakan kembali, (13) parafrase, dan (14) wawancara.  

  

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

Intrinsik  : Sesuatu yang terkandung di dalamnya 

Kata kerja 
: 

Jenis kata yang memperlihatkan adanya 

suatu tindakan atau perbuatan 

Kok 
: 

Bola yang digunakan dalam olahraga bulu 

tangkis 

Konstitusional : Sesuai dengan ketentuan konstitusi 

(Undang-Undang Dasar) 

Kultur : Keseluruhan perilaku manusia yang 

diturunkan dalam kelompok masyarakatnya 

Majas : Gaya bahasa untuk mendapatkan suasana 

dalam sebuah kalimat agar semakin hidup 

Majas 

Personifikasi 

: Gaya bahasa yang memperbandingkan 

benda atau objek tak hidup seolah-olah 

memiliki sifat seperti makhluk hidup atau 

manusia 

Mimik : Gerak atau ekspresi wajah, terutama gerak-

gerik otot-otot wajah yang tampak jelas 

Modernisasi : Proses atau usaha memodernisasi; 

pembaharuan dalam segala bidang untuk 

menjadikan sesuatu yang lebih modern 

Nama tempat : Menunjukkan suatu tempat tertentu 

Portofolio : Kumpulan karya atau produk yang 

mencerminkan kemampuan, prestasi, atau 

hasil kerja seseorang atau suatu lembaga 

Teks aural : Suatu teks yang dibacakan 

Unsur 
: 

Bagian berupa komponen kecil dari suatu hal 

(dari suatu teks) 
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